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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor : 157/ 1987 dan 0593b/ 1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | ©+ Nama Huruf Latin Keterangan

! Alf A Tidak dilambangkan

o Ba’ B b

< Ta’ T t

< Sa’ S s ( dengan titik di atas )
z Jim J ]

z Ha’ H h ( dengan titik di bawah )
z Kha’ Kh kh

2 Dal D d

2 Zal Z z ( dengan titik di atas )
2 Ra’ R T

2 Zai V4 z

o Sin S S

o Syin Sy sy
U Sad S s ( dengan titik di bawah )
ua Dad D d ( dengan titik di bawah )
o Ta’ T t{ dengan titik di bawah )
= Za’ Z z ( dengan titik di bawah )
¢ ‘Ain ¢ Apostrop

& Gain G g

a Fa’ F f

& Qaf Q q

& Kaf K k

d Lam L |

2 Mim M m

O Nun N n

3 Wawu W W

° Ha’ H h

& Hamzah ‘ Apostrop

S Ya’ Y y
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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

ERREAT | Ditulis Muta 'addidah
22 & Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan ditulis /
YUEN Ditulis Hikmah
ESN Ditulis Jizyvah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan 4
% sl ¥l da S | Ditulis ‘ Karamah al-auliya’ I
D. Vokal pendek
Fathah ‘ Ditulis a
Kasrah E Ditulis i
Dammah | Ditulis u
E. Vokal panjang
1. Fathah + alif Ditulis a
alalas Ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + ya mati Ditulis a
vy Ditulis Tansa
3. Kasrah + ya mati Ditulis i
pa S Ditulis Karim
4. | Dammah + wawu mati Ditulis u
g R Ditulis Furud
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F. Vokal rangkap

i 1. Fathah + ya mati Ditulis al
ASau Ditulis Bainakum

1 2. Fathah + wawu mati Ditulis au

| Js Ditulis Oaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrop

| =
s e
|
{

£ 5 o

Ditulis
Ditulis
Ditulis

A antum
U’iddat

La’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam bila diikuti huruf Qamariyyah

1 o el

| ol

Ditulis
Ditulis

Al-Qur’an f
Al-Qiyus 5

Bila diikuti huruf Syamsiyvah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikuti serta menghilangkan huruf'1 ( el ) nya.

¢ Lasalf

Ditulis
Ditulis

As-Sama’
Asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menulis penulisannya.

s Al g8
aaall Jal

Ditulis
Ditulis

Zawil furud atau zawi al-furud
Ahlussunnah atau ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an secara imperatif menyuruh manusia untuk giat mencari ilmu
dan bekerja keras dalam hidup. Bekerja bukan hanya memenuhi kebutuhan
hidup pribadi, akan tetapi mengemban tugas sebagai khalifah Allah dimuka
bumi untuk menggali, mengolah dan memakmurkan bumi-Nya untuk
kepentitigan manusia semua.

Problematika kehidupan yang dihadapi umat Islam di Indonesia,
memang tidak sedikit dan bahkan dapat dikatakan sangat kompleks. Satu di
antara sckian banyak problematika umat tersebut terletak pada bidang
ekonomi.

Apabila ingin disebut lebih rinci, maka akan tampak bahwa problem
ckonomi umat dewasa ini sekurang-kurangnya mencakup: tingkat penghasilan

riil yang rendah, tingkat peran serta dan kemampuan bersaing yang rendah

Y Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdah. darn Sosial, Cet.1, (Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada,1998), him. 37
Menurut Imam Raghib al-Asfahani sebagaimana dikutip oleh Yusuf al-Qaradawi menjelaskan
bahwa Allah menciptakan manusia karena tiga alasan @ pertama, memakmurkan bumi,
sebagaimana dikemukakan dalam firman Allah : «  Dia telah mencipiakan kamu dari bumi
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmuriya.” Hud {11): 61
Makna ista'marakum pada ayat iersebut adalah menyuruh  kamu  sekalian  untuk
memakmurkannya Kedua, ibadah kepada Allah, sebagaimana firman Allah :  Dan tidakiah Aku
cipiakan jin dan manusia kecuali agar mereka menyembah (Ku).” Adz-Dzariyyat (31) . 36. Ketiga,
menjadi khalifah Allah, sebagaimana firman-Nya © “...dan Aliah menjadikan khaiifah kepada
ramu sekalian, maka Allah akan melihar perbuatan kamu sekalian. "Al-A’raf (7) 1 129.
Tidak dapat disangsikan lagi, bahwa ketiga hal tersebut saling berkaitan. Memakmurkan bumi —
jika dilakuken dengan niat yang benar — merupakan ibadah dan ketundukan kepada perintah Allah,
yang pada saat bersamaan merupakan pelaksanaan terhadap kewajiban terhadap knmifah dari
Tuhan yang mengamanahkan kekhalifahan. Yusuf al- Qardawi, Daurul Qiyam wa al-Akhlay fi ai-
Iqtishad al-Isiam, alih bahasa Didin Hafiduddin dkk, Cet.1, (Jakarta : Robbani Press, 1997), him.
159




(3]

dalam pengelolaan sumber-sumber ekonomi nasional, tingkat pengangguran

yang tinggl, Keterbatasan kemampuan dalam mengelola kegiatan bisnis,

keterbatasan kemampuan dalam mendayagunakan sumber-sumber informasi
dan teknologi industri serta ketidak merataan kemakmuran dan kesejahteraan
hidup vang tinggi. Problematika umat ini terbungkus rapi dan tersembunyi
dibalik wajah kemiskinan umat.”

Islam, agama wahyu vang dirisalahkan sejak manusia pertama, vakni
Nabi Adam as dan dilanjutkan serta disempurnakan melalui para nabi adalah
sumber dan pedoman tingkah laku manusia. Dan karena tingkah laku manusia
itu bagian dari ulah manusia, maka ilmu dan aktivitas ekonomi harusiah
berada dalam Islam.

Dalam ekonomi Islam, ada lima instrumental yang strategis dan sangat
berpengaruh pada tingkah laku ckonomi manusia dan masyarakat scrta
pembangunan ekonomi umumnya, diantaranya adalah zakat, larangan nba,
kerja sama ekonomi, jaminan sosial dan peran negara.’’

7akat adalah salah satu rukun Islam vang lima, merupakan hak Allah
dalam harta kekayaan atau harta orang muslim. Pelaksanaan zakat merupakan

tanggungjawab setiap muslim dan negara dalam hal kekayaan bila harta sudah

mencapai jumlah tertentu.”

e

Y Adi Sasono dikk, Solusi Islam atas Problematika Fmett: Ekonomi, Pendidikan dan

Dakowah, Cet. 1, {Jakarta | Gema Insani Press, 1998}, 46

N
¢
o

3 [bid him. 15

4 NMahmud Abu Saud, Garis-Garis Besar Ekonomi Islam. Cets, {iakarta . Gema Insani
Press, 1996), him. 21



(8]

Kelima ajaran pokok dalam Islam, zakatlah yang paling dekat dengan
inti persoalan, yakni ketidakadilan. Apa yang dihasilkan oleh diskursus
tentang zakat ini semakin tidak sepadan dengan tantangan ketidakadilan
yang justru semakin tak terkendali. Tidak mustahil, bila kejenuhan ini terus
terjadi , akan muncul tiga sikap di kalangan umat Islam yang sama-sama
membersitkan keputusasaan. Pertama, sikap fatalis yang mengatakan bahwa
dengan keunggulan apriorinya yang dijamin Tuhan. Islam melaiui ajaran
zakatnya pasti akan mengatasi ketidakadilan itu dengan kemampuannya
sendiri. Tidak mungkin Tuhan memproklamasikan Islam sebagai agafna
paling unggul tanpa disertai pembuktian nyata atas keunggulannya.

‘edua, sikap apatis vang meyakini bahwa klaim Islam sebagai agama
dapat memecahkan persoalan-persoalan kemanusiaan, dalam kenyataannya
tidak lebih dari sekedar mitos. Upaya untuk mencari kaitan antara Islam dan
persoalan-persoalan kemanusiaan, sepertt keadilan sosial yang tampak
belakangan ini sebenarnya tidak lebih dari sekedar olah pikir den retorika
kosong. Persoalan-persoalan nyata pada level sosial tetap saja merupakan
daerah otonom vang ada pada kewenangan manusia dengan potensi nalarnya.
Ketiga, sikap dogmatis-formalistis lama yang merasa memperoleh hujjah kuat
untuk meneguhkan diri kembali. Sikap ini dengan penuh olok mengatakan :

sejak dulu sudah dibilang bahwa terhadap agama yang mana saja, tak




terkecuali zakat, tugas manusia bukanlah mendiskusikannya tapi menerima
ajaran itu sebagaimana adanya dan mengamaikann}fa.5>

Karena itu Islam memberikan kepada kita konsep zakat yang dalam
prakteknva terbuka untuk ijtihad.s) Untuk itu tidak dapat dipungkiri lagi kita
harus meninjau .aplikasinya, menggali pengertian dan makna yang terkandung
didalamnya untuk membentuk satu sistem yang lengkap sesuai dengan
perintah Allah agar mampu memenuhi kebutuhan pada waktunya,7)

Permasalahan vang muncul saat ini tidak sama seperti zaman dahulu,
lebih-lebih terkait dengan perkembangan ekonomi rakyat Indonesia yang
sudah terlibat pola, dan cara perekonomian abad ini memungkinkan timbulnya
wujud-wujud baru dari harta benda dan cara-cara baru bagi pengembangan
dan perolehan harta benda.”

Dalam pembangunan berbangsa, nelayan merupakan bagian dar
kekavaan bangsa vang kedudukan dan peranannya dalam mengisi
pembangunan tidak dapat ditawar-tawar, karena besarmya potensi yang mereka

miliki. Potensi itu dapat terlihat dari kecirian secara Kkhusus sebagai

9 Masdar F. Mas’udi, Agama Keadilan : Risalah Zakat (pajak) dalam Islam, Cet.3,
(Jakarta : Pustaka Firdaus, 1993), him. 4-5

® Yjtihad berarti mengerahkan segala kemampuan dan usaha yang ada untuk mencapai
sesuatu yang diharapkan. Adapun dalam kaitannya dengan hukum Islam, ijtihad 1tu adalah
pengerahan segala kemampuan yang ada pada seseorang ahli hukum Islam dalam mengistinbatkan
hukum amalivah dari dalil-dalil yang tafsili. H.A Djazuli dan 1. Nurol Aen, Ushul Figh :
Metodologi Hukum Islam, Cet.1, (Jakarta : Raja Grafindo Pedrsada, 2000), him. 95

 Mahmud Abu Saud, Garis-Garis..., him. 24

8 Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial, Cet.1, (Bandung : Mizan, 1994}, him. 238
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masvarakat vang berbeda dengan ciri masyarakat lain yang a a di Nusantara
ini.

Tkan atau hasil laut yang diambil atau ditangkap oleh nelayan
mempunvai peranan strategis bagi penyediaan protein untuk memenuhi salah
satu kebutuhan esensial manusia. Karena apa vang dihasitkan oleh nelavan itu
merupakan bagian essensial bagi pemenuhan kebutuhan hidup, maka funtutan
keberadaan nelayan sebagai salah satu bagian dari sistem kehidupan
masvarakat Indonesia tidak dapat dihapuskan. Bukti hasil kerja mereka
sangatlah beragam di antaranya ikan, udang, kerang-kerangan dan rumput faut
vang telah menjadi kebutuhan hidup dan tidak dapat terpisahkan oleh
manusia.”

Di zaman sekarang ini, bila kita melihat kehidupan para nelayan
terutama di Indonesia sudah mulai mengalami kemajuan. Tidak dipungkir
bahwa masih banyak nelayan kita vang kehidupan ekonominya masih di
bawah garis kemiskinan terutama para nelayan tradisional, tapi tidak menutup
kemungkinan diantara sekian banyak masyarakat nelayan, banyak di antaranya
yang kehidupan ekonominya justru lebih tinggi terutama nelavan juragan. o

Para ulama dahulu memang kurang memperhatikan adanya kekayaan

vang terkandung dalam laut, karena laut pada masa itu belum dimasukkan

@ e 1 M T3 3 L] i i i s . L3 3
) Privanto Raharjo, Nelayan / ’vus‘antara Sebuak Falsafah Kehidupan, Makalah Falsafah
Sains Pasca Sarjana IPB, 23 Mei 2002, www {@hotmail.com
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Nelayan juragan adalah nelavan pemilik perahu atau kapa} dan penang \
mampu mengupah para nelayan pekeria Qe‘va:as pembantu dalam usahanva menangkap ikan di
iaut Nelayan juragan ada dua macam yaitu : . nelayan juragan laut, bila ia nasih aktif di laut. 2.

selayan juragan darat, bila ia sudah tua dan hama mengendalikan usahanya dari daratan.
Sedangkan pihak lain yang memiliki perahu atau kapal dan alat pen iangkap ikan tetapt bukan dari
kaum nelayan asli di sebut fawke atau wkonv Ensiklopedi Indonesia, {(Jakarta : Ichtia Baru — Van
Hoeve, 1983}, 1V : 23, artike! “nelayan”.




dalam wilavah suatu negara dan masvarakat pada masa itu belum memandang
bahwa penangkapan ikan di lautan merupakan mata pencaharian yang pokok
dan penting, vang bisa merangsang animo masyarakat pantai. Lautan hanya
dijadikan lalu_. lintas perdagangan. Padahal kekuasaan suatu negara bukan
hanva meliputi daratan te{api juga meliputi lautan. =

Berbicara tentang hukum membayar zakat memang tidak ada
permasalahan, namun ketika persoalan zakat tersebut ditarik pada a/-amwal
az-zakawivvah di antara ulama terjadi perbedaan pendapat yang sangat tajam.

Terjadinya perbedaan pendapat dalam menentukan harta benda vang
wajib dizakati memang dapat dimengerti, karena tidak semua jenis harta
kekavaan terdapat nas vang menjelaskan kewajiban zakatnya. Namun bagi
sekelompok ulama, jika kewajiban zakat hanya tertuju pada jenis harta
tertentu, maka terjadi perbedaan dalam mengimplementasikan syari at Islam,
hal ini tentunya bukan vang dikehendaki syari’at Islam.

Harta kekayaan yang oleh ulama disepakati zakatnya adalah : emas,
perak, gandum, svair, kurma, unta, lembu dan kambing. Di luar harta
kekayaan vang disebutkan di atas, di antara para ulama terjadi perbedaan
pendapat, sebagian mewajibkan dan sebagian yang lainnya tidak.'” Dan
diantara harta kekayaan vang di perselisihkan zakatnya adalah ikan hasil

nelavan.

% Svechul Hadi Purnomo, Sumber-Sumber Penggalian Zakat, (Jakarta : Pustaka Firdaus,
16923, him. 78

1% thn Hazm, al-Muhalla, (Mesir - Dar al- Fikr, 1), V: 209




Jika menelagh kembali kitab-kitab figh klasik mayoritas ulama menolak
di wajibkannya zakat kekayvaan hasil laut'” dalam hal ini di antaranya ikan.
Hal senada juga dijelaskan oleh as-Sayvid Sabiq dalam kitabnya Figh as-
Sunnah, beiiaufmeng&takan jumhur ulama mengatakan tidak ada zakat pada
harta kekayaan hasil laut termasuk ikan. '

Berbeda dengan ulama tersebut, Yusuf al-Qaradawi berpendapat bahwa
ikan hasil nelavan adalah salah satu dari beberapa jenis harta kekayaan vang
harus di zakati sebagaimana kewajiban zakat pada hasil kekavaan lainnva.
Lebih lanjut al-Qaradawi mangatakan bahwa penghasilan vang diperoleh dart
bumi dinilai sama dengan penghasilan vang diperoleh dari laut. Karena
svari’'at Islam tidak membeda-bedakan antara dua hal vang sama dan
menyamakan sesuatu vang berbeda, begitu juga antara ikan dengan ienis

kekavaan lainnva. Sehingga tidak masuk akal jika ikan hasil nelavan tidak

n

dikenakan zakat sedanckan vang lainnva dikenakan kewajiban zakatnva.'
Menurutnya pengertian yang terkandung dalam ayvat tersebut adalah
bersifat umum vang mencakup semua jenis harta kekayaan dan ikan hasil
nelayan termasuk didalamnya, sehingga ikan termasuk harta kekavaan vang
wajib dizakatl.
Untuk lebih jelasnya, dibawah ini penyusun kutip pernyataan Yusuf al-

Qaradawi dalam kitabnya Figh az-Zakah yaitu :

13} re - ¢
P ibid
") As-Savyid Sabia, Figh as-Sumah, ( Kuwait : Dar al-Bayan. 1968), 11 : 96

» Yusuf al- Qaradawi, Figh az-Zakah, {Beirut - Muassasah ar-Risalah, 1991).1:454
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As-Sayyid Sabiq dalam kitabnya Figh as-Sunnah menjelaskan bahwa
Tmam Ahmad mengungkapkan hal yang sama dengan a.l-Qaradawi.m

Yusuf al-Qaradawi '® sebagai tokoh ulama vang hidup di akhir abad ke-
20 adalzh sosok pemikir vang mempunyai integritas keilmuan di segala
bidang, khususnya bidang hukum Tslam. Sejarah dan perkembangan pemikiran
al-Qaradawi banyak diminati orang untuk dikaji, dengan kapasitasnva sebagai
seorang cendekiawan dan seorang mufti yang telah banyak menghasilkan
karya-karya ilmiyah, diantaranya yaitu kitab Figh az-Zakat.

Adapun vang menjadi alasan penyusun memilih karva al-Qaradawi,
karena menurut anggapan pényusun hahwa kitab tersebut cukup representatif
dalam masalah zakat, khususnya zakat ikan hasil nelayan. Al-Qaradawi dalam
hal ini tidak hanya mengkomparasikan dari beberapa pendapat ulama, namun

mencoba mentarjih semua pendapat-pendapat tersebut serta mengadakan

19 yysuf al-Qardhawi, Figh az-Zakah Dirasah Muqaranah Li Ahkamiha wa Falsafatiha
Ji Dane’] al-Qur ‘'an wa as-Sunnah, (Beirut : Muassasah ar-Risalah, 1991}, 1:455

17 As-Sayyid Sabiq, [igh as-Sunnah, 111 - 96
1% ST ” o A8 ! e
' Dalam bahasa Arab, nama ini ditulis dengan ’Jj\-“‘)gy» —&ie gt ¢ sedang

seterusnva dalam skripsi ini nama tersebut akan ditulis dengan Yusuf al-Qaradawi seperti terdapat
dalam buku teriemahan (literatur berbahasa Indonesia).




penelitian terhadap dalil vang digunakan oleh masing-masing ulama untuk
menguatkan pendapat, sehingga tampak dari beberapa pendapat tersebut mana
vang lebih kuat untuk diikuti.

Dari }a‘{ag belakang vang telah penyusun deskripsikan diatas, penyusun
bermaksud mengadakan kajian dan menganalisis terhadap metode istinbat dan
jenis ijtihad vang digunakan Yusuf al-Qaradawi dalam mewajibkan zakat ikan

hasil nelayan.

B. Pokok Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang vang ada. penyusun merumuskan

beberapa permasalahan sebagai berikut |

vt

Bagaimana metode istinbat vang digunakan Yusuf al-Oaradawi dalam

menetapkan zakat ikan hasil nelayan?

K\.)

Jenis ijtihad apa vang ditempuh Yusuf al-Qaradawi dalam menetapkan

zakat ikan hasil nelavan?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk mendeskripsikan istinbat yang digunakan Yusuf al-Qaradawi
dalam menetapkan zakat ikan hasil nelayan.
b. Untuk mendeskripsikan jenis ijtihad yang ditempuh dalam menetapkan

zakat ikan hasil nelavan.
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2. Kegunaan
a. Secara teoretis, memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang
zakat ikan hasil nelayan.
b. Secara kontributif, sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka
menambah khazanah ilmu pengetahuan umumnya, dan disiplin ilmu

syari’ah khususnya dalam bidang muamalah.

D. Telaah Pustaka

Ada sesuatu vang menarik ketika kita berbicara mengenai pemikiran
Yusuf al-Qaradawi, vaitu keberaniannya untuk berbeda pendapat dengan
ulama-ulama vang lebih senior darinya. Ini menunjukkan bahwa otoritasnya
sebagai ulama vang tidak fanatik terhadap satu golongan tertentu tidak
diragukan lagi.

Dalam karva monurﬁenta]nya Figh az-Zakat, banyak sekali
memunculkan hasil penelitian dari kalangan para akademisi yang tertarik
dengan pemikiran beliau antara iain skripsi yang disusun oleh Rifkiati'®
berjudul Studi Analisis Terhadap Pemikiran Yusuf al-Qaradawi tentang al-
Mu'allafah Qulubuhum sebagai Salah Satu Mustahik Zakat yang mengkaji
tentang orang yang berhak menerima zakat untuk golongan muallaf.
Sedangkan yang secara khusus membahas tentang jenié harta yang wajib

dizakati antara lain Zakat Saham dan Obligasi (Studi Terhadap Pemikiran

% Rifkiati, Pemikiran Yusuf al-Qaradawi tentang al-Mu ‘allafah Qulububum sebagai
Sedak Satu Mustahik Zakar, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta : TAIN Sunan Kalijaga, 2000}




Yusuf al-Qaradawij. Skripsi tersebut disusun oleh A}ﬁyahzq’ vang mengupas
tentang saham dan obligasi yang merupakan harta vang berupa investasi
modal vang dapat tumbuh dan berkembang.

Sejauh pengetahuan dan pencarian penyusun belum ada satu karva tulis
{lmiah vang secara khusus membahas tentang zakat ikan hasil nelavan.

Adapun kitab-kitab yang membahas tentang zakat diantaranva @ Figh
a=-Zakat karva Yusuf al-Qaradawiz D yang membahas persoalan-persoalan
aktual yang berhubungan dengan zakat diantaranva tentang zakat ikan. A/-
Amwal karva Abu Ubaid Ton Sallam™, dan al-Mughni Ibn Qudamah kaiya
Muhammad Ibn Qudama’nm, didalamnva menerangkan tentang heberapa
pendapat ahli figh mengenai zakat kekavaan vang dikeluarkan dar laut.

iy

Dalam al-Figh o Islam wa Adillatuh karya W ahbah az-Zuhaili”™ membahas
tentang pandangan dari berbagai madzhab mengenai zakat, serta Figh as-
Sunnah karva as-Sayyid Sabig™ juga menerangkan perbedaan nendapat

gl i

mengenai zakat kekayaan dari laut antara jumhur ulama dan Imam Ahmad.

2 Alfiyah, Zakat Saham dan Obligasi (Studi Terhadap Pemikiran Yusuf al-Qardawi),

Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta : TAIN Sunan Kalijaga, 2002)

2 usuf al-Qardawi, Figh az-Zakah Dirdsah Mugaranah Li Ahkamind wa Falsafétiha fi

Deur’i al-Qur 'an wa as-Sunnah, (Beirut . Muassasah ar-Risalah, 1991), 1:455-456

2 Aty Ubaid al-Qasim Ton Sallam, al-Amwdl, (T.tp. . Dar al-Fikr, t1), him. 432

% NMuhammad Ibn Qudamah, al-Mughni Ibn Qudamah, {T.1p. @ D& al-Qurub, tt), BL

[

4 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Isiam wa Adillatih, {Beirut ; Dar al-Fikr, 1984}

25y

% As-Sayyid Sabiq, Figh as-Summeh (T Lp - Dar 2i-Fikr, t1). 11319




Studi-studi vang secara khusus membahas biografi dan pemikiran
Yusuf al-Qardawi diantaranya adalah Manhaj Fikih Yusuf al-Qardawi Karya
Isom Talimah*® Buku ini membahas biografi al-Qardawi dan manhaj figh
vang digunakannya dalam menggali hukum Islam, juga berisi tentang karya-
karyanya, kontribusi dan aktifitasnya dalam rangka pengabdiannya kepada
Islam.

Dalam buku Perjalanan Hidzzpku,27) Yusuf al-Qardawi menjelaskan
kisah perjalanan hidupnya yang mengantarkannya sehingga menjadi seorang
ulama dan keterlibatannva dengan gerakan Ikhwanul Muslimin.”®

Menurut Yusuf al-Qardawi, ijtihad pada zaman modern ini merupakan
suatu kebutuhan, bahkan suatu keharusan bagi masyarakat Islam yang ingin
hidup bersama Islam®”, dan penetapan-penetapan hukum (tasyri’)
dimaksudkan untuk melahirkan kemaslahatan bagi manusia baik yang bersifat
dhrurivvat, hajiyyvat maupun tahsinivyat 39

Abdul Qadir dalam bukunya Zakat dalam Dimensi Mahdah dan Sosial

menjelaskan bahwa zakat pada umumnya dipahami dan diamalkan hanya

) Isom Talimah, Manhaj Fikih Yusuf al-Qardawi, alih bahasa Samson Rahman, Cet.1,
{Jakarta - Pustaka al-Kautsar, 2001)

M yusuf al-Qardawi, Perjalanan Hidupku, alih babasa Cecep Taufikurrahman dan
Nandang Burhanuddin, Cet.1, (Jakarta : Pustaka al-Kautsar, 2003)

2% Tkhwanul Muslimin adalah suatu organisasi pergerakan yang didirikan oleh Hasan al-
Bana pada bulan Maret 1928 di Mesir.

) yysuf al-Qardawi, [jtikad kontemporer : Kode Etik dan Berbagai Penyimpangan, alih
hahasa Abu Barzani, Cet.2, (Surabaya : Risalah Gusti, 2000), him. 23

3% wWourouzzaman Shiddiqi, Figh Indonesia Penggagas dan (ragasannyd, Cet.1,
(Yogyekarta - Pustaka Pelajar, 1997), him. 65
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sebagai ibadah kepada Allah SWT semata (ibadah mahdal) terlepas dari
konteks tujuannya vang berwawasan sosial kemasyarakatan {(muamalah
jjitimaiyvah) vaita mewujudkan kemaslahatan umat dan keadilan sosial,
sehingga dirasakan ibadah zakat hampir kehilangan vitalitas  dan

- - an
aktualisasinya.”

E. Kerangka Teoretik
Zokat adalah salah satu rukun Islam, bahkan merupakan rukun
kemasvarakatan vang paling tampak diantara semua rukun Islam, karena
dalam zakat terdapat hak orang banyak vang terptkul pada masing-masing
individu? Dinamakan zakat karena zakat menyucikan jiwa dan masyarakat,

firman Allah SWT:

%
N
ch
b
(i; |
.
t
}
&
%
[

|

Orang yang memiliki harta satu nisab atau lebin diwajibkan untuk
memberikan jumlah tertentu dari hartanya dengan cara memindahkan hak
milik kepada orang-orang yang berhak menerima zakat, karena pada
hakekatnya harta benda seseorang itu mengandung hak milik orang fakir

miskin, berdasarkan firman Allah SWT :

Ny M - oo P M -
*Y Abdurrahman Qadir, Zakar ..., bim. xxt

32) 4 - . - . e . i
33 a4 Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem, Prinsip gon Jijuar ickonomi Jslam,
‘et 1. (Bandung - Pustaka Setia. 1999} him 10

) At-Taubah (9) - 103
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Dalam masalah zakat kekayaan , secara implisit telah disinggung dalam

al-Qur’an :

35 . o /I“_ g . <V L. Lo oaadt b R

U7
Dari avat tersebut mencakup semua harta yang dikenal pada masa Nabi
dan pada masa yang akan datang, maka ayat ini bersifat universal tidak lepas
dari harta yang dimiliki di zaman manapun dan nas ini mewajibkan zakat atas
harta vang dimiliki seseorang. Hukum Islam memandang harta mempunyai
nilai vang strategis karena harta merupakar alat dan sarana untuk memperoleh
berbagai manfaat dan mencapai kesejahteraan manusia sepanjang waktu,
sedangkan qiyas atau analogi untuk mewajibkan zakat pada harta atau
kekavaan vyang belum ada ketentuannya didasarkan pada ayat vang
mempunvai illat vang sama, sebagaimana kaidah :
W dey gy il pa ke (S
Oleh karena itu ayat-avat al-Qur’an mengenai sumber-sumber hukum
zakat yang sudah ada harus ditafsirkan secara jelas sehingga jenis kekayaan
baru dapat terjangkau dalam keumuman ayat tersebut yang satu sama lain

dapat digiyaskan pada zakat kekayaan yang telah ada pada masa Rasulullah.

34y 3 — - s 1y PP
T Adz-Drzarivat (51 1¥

) Al-Bagarah (2) : 267

3 Asimuni Abdurrahman, Qaidah-Qaidah Figih (Qawd ‘idul Fighivah), (Jakarta - Bulan
Bintang, 1976), him. 71




Yusuf al-Qaradawi dalam karvanva Figh az-Zakah terlihat sekali bahwa
metode givas menjadi salah satu strategi sistematis dan rasional vyang
digunakannya. Hal ini adalah sah-sah saja, sebab dalam hukum Islam, selain
al-Quran dan_hadis, givas merupakan salah satu metode vang boleh
dipergunakan manakala persoalan vang muncul itu tidak dijumpai landasan
hukumnya secara jelas atau pasti dalam al-Qur'an dan hadis. Apalagi jika
zakat itu dikaitkan dengan realitas sosial masyarakat modern dewasa ini, maka
didalamnya juga terkandung nilai-nilai keadilan dan kemaslahatan,

sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT

T I -
,,(\\;_é;: »\z; PERV LN QJ'?-\"Y\ \-5_‘._

= o 7

[ ¥

Islam tidak menganjurkan pemerataan ekonomi dalam per gertian
bahwa seluruh individu harus memiliki kesamaan atau status ekonomi dalam
masvarakat. Islam mendukung kesamaan ckonomi dalam pengertian harta
tidak dikuasai oleh sekelompok orang tertentu saja. tetapi harus menyebar ke
seluruh masyarakat, sehingga semua orang memperoleh penghidupan vang
'cukup untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.:‘gr’ Islam tidak memperbolehkan
penumpukan harta di tangan segelintir orang, vakni suatu keadaan dimana

harta secara berlebihan berada di tangan satu pihak.3 2

¥ Al-HBasyr (593 7

3 Afralurrahman, Dokirin Ekonomi Islam. alih bahasa Soeraya dan Nastangin, Cet 2.
(Yogyakarta - Dana Bakhti Wakaf, 1995), 1, him. 122

AGY prooor o1n
i Rid him 167
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Oleh karena itu sebagai upaya pemerataan harta, dikenakanlah
kewajiban zakat jika telah mencapai nisab dan terpenuhinya syarat-syarat vang
lain.

Pada suafu saat, jika penetapan hukum dirasa tidak sesuai lagi dengan
situasi dan kondisi, maka tidak menutup kemungkinan akan terjadinya

perubahan hukum. Dalam kaidah figh disebutkan bahwa :
L (PRGN PR H A PE RS PO U RIS

Dalam menghadapi hal-hal vang tidak ada nasnya dalam al-Qur’an dan
Sunnah, seperti zakat ikan hasil nelavan, maka dapat dicari hukumnya melalui
beberapa metode ijtihad seperti ijma’, qiyas, maslahah mursalah, istihsan,
istishab dan lainnya sebagaimana telah dilakukan oleh para ulama mujtahid
terdahulu.

Dari beberapa metode ijtihad itu nampaknya givas mempunyai peran
vang sangat penting untuk membantu memecahkan masalah ini.*” Ada
beberapa rukun qgiyas diantaranya :

1. Asal (pokok),yaitu peristiwa atau sesuatu yang sudah ada nasnya yang
dijadikan tempat menggiyaskan.
2. Faru (cabang), peristiwa yang tidak ada nasnya dan peristiwa 1tu

dikehendaki untuk disamakan hukumnya-dengan asal.

0 Masifuk Zuhdi, Pengarmiar Hukam Syari 'ah, Cet.2, (Jakarta: Haji Masagung, 19903,

him. 111

“U njukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figh Islami,

Cet.1, (Bandung : al-Ma’arif, 1993), him. 66
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3. Hukum asal, vaitu hukum syara’ vang ditetapkan oleh suatu nas vang
dikehendaki untuk menetapkan hukum pada cabangnya.

4. Tllat, vaitu suatu sifat yang terdapat pada peristiwa asal, karena ada sifat
itu, peristiwa asal mempunyai hukum dan oleh karena sifat itu mempunyai
sifat vang sama, maka disamakan hukum cabang dengan hukum asal.*

M. Abdul Mannan berpendapat bahwa ada enam prinsip syari’ah yang
ﬁ':engafazx;w tentang tzakat, vaitu : prinsip keyakinan, prinsip keadilan, prinsip
produktifitas atau sampai waktu, prinsip nalar. prinsip kemudahan dan prinsip

A3y
kebebasan. ™

F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan oleh penvusun adalah :

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah
penelitian kepustakaan (library research)'™ vaitu suatn penelitian yang
sumber datanya diperoleh melalui penelitian terhadap buku-buku dan
kitab-kitab vang berkaitan dengan seorang tokoh ulama dalam hal ini vaitu
Yusuf al-Qaradawi dan zakat ikan hasil nelayan vang diakui kualiditasnya

secara akademik.

Ibid, him. 78-79

)\ Abdul Mannan, Teori dan Prakiek Fkonomi Islam. alih bahasa M. Nastangin,
Cet 2, (Yogyakarta : Dana Bakti Pnma Yasa, 19973, hlm. 257

SN

) Qutrisno Hadi, Metodologi Research, Cet 30, (Yogyakarta © Andi Ofset, 2000), him. 9
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Sifat penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik. Deskriptif adalah
metode yang menggunakan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat,
dalam hal ini mengenai pandangan Yusuf al-Qaradawi tentang zakat ikan
hasil nelayan. Sedangkan analisis yaitu mengurai sesuatu dengan cermat
dan terarah®”, dalam hal ini menganalisa metode istinbat dan jenis ijtthad
yang‘cii gunakaﬁ al-Qaradawi dalam menetapkan zakat ikan hasil nelayan.
Pendekatan penelitian

Adapun pendekatan vang digunakém dalam penelitian ini adalah:
pendekatan usul figh.

Pendekatan ini penyusun gunakan untuk mendekati permasalahan
dalam skripsi ini dengan melihat dan mendasarkannya pada kaidah-kaidah
usulivvah dan fighivvah agar diperoleh suatu kejelasan, kepastian dan
kebenaran terhadap permasalahan vang dikaji.

Sumber data
a. Sumber primer, vaitu sumber data yang penyusun jadikan sebagai
sumber rujukan utama, yakni kitab Figh az-Zakah karya Yusuf al-

Qaradawi.

b. Sumber sekunder, yaitu sumber data yang penyusun ambil dari kitab-
kitab karva ulama lain seperti al-Amwal karya Abu Ubaid al-Qasim

Ton Salam, al-Figh al-Islam wa Adillatuh karya Wahbah az-Zuhaill,

al-Mughni Li Ibn Qudamah karya Abi M. Abdullah Tbn Muhammad

% M. Nazir, Metode Penelitian, (Jekarta : Ghalia Indonesia, 1981), him. 63




Tbn Qudamah, Figh as-Sunnuh karva as-Sayyid Sabiq serta karya-
karya lain yang ada relevansinya dengan permasalahan yang dikajt.
5. Analisis data
Metode analisis data vang digunakan dalam penyusunan skripsi il
adalah dengan logika deduksi‘®, vaitu logika berpikir yang bertumpu pada
kaidah-kaidah umum vang ada dan hasilnya dapat memecahkan persoalan

khusus vaitu pemikiran sang tokoh.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui arah pembahasan dalam skripsi ini, maka diuraikan
garis besar (our line) pembahasannya vaitu sebagai berikut:

Bab pertama. berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Setelah menjelaskan hal-hal vang berkenaan dengan metodologi,
kemudien dilanjutkan bab kedua yang menjelaskan tentang zakat dalam
diskursus para ulama sebelum Yusuf al-Qaradawi vang meliputi : pengertian
dan dasar hukum zakat, kekayaan yang wajib dizakati dan hikmah zakat.

Kemudian bab ketiga menjelaskan tentang biografi dan pandangan
Yusuf al-Qaradawi tentang zakat ikan hasil nelayan vang meliputi riwayat

hidupnya, aktifitas dan karya-karyanva dan deskripsi pandangan Yusuf ai-

) Sutrisno Hadi, Merodologi ..., bim. 56
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Qaradawi tentang zakat ikan hasil nelayan, tentunya untuk lebih mengenal
tokoh vang diangkat dalam skripsi ini.

Setelah menjelaskan pandangan dan metode istinbat Yusuf al-Qaradawi
kemudian masuk pada bab keempat yang merupakan inti dalam pembahasan
skripsi ini, vaitu menjelaskan tentang pembahasan terhadap pandangan Yusuf
al-Qaradawi tentang zakat ikan hasil nelayan yang meliputi metode istinbat
dan jeni; ijtihad yz;ng digunakan Yusuf al-Qaradawi dalam menetapkan zakat
ikan hasil nelayan.

Setelah semua dijelaskan kemudian skripsi ini ditutup dengan bab
kelima vaitu penutup vang meliputi kesimpulan dan saran-saran serta

dilengkapi dengan lampiran-lampiran.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa penjelasan yang diuraikan dimuka, maka penyusun
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Metode istinbat yang digunakan oleh Yusuf al-Qaradawi dalam
menetapkan zakat ikan hasil nelayan adalah metode givas, vaitu
menggivaskannya dengan zakat barang tambang. Penggivasan kewajiban
zakat ikan hasil nelayan dengan zakat barang tambang adalah logis, sebab
harta ikan hasil nelayan merupakan harta yang mengalami pertumbuhan
dan perkembangan. Oleh karena itu jika keuntungan yang di peroleh para
nelayan dari hasil penjualan ikan tersebut memberikan keuntungan yang
sangat besar, maka nisabnya di samakan dengan zakat barang tambang dan
zakatnya 20%, sedangkan jika keuntungan yang di peroleh para nelayan
dari hasil penjualan ikan tersebut memberikan keuntungan vang biasa-
biasa saja seperti halnya keuntungan dari hasil perdagangan lainnya, maka
nisabnya di samakan dengan mata uang dan zakatnya 2,5%.

2. Jenis ijtihad yang ditempuh oleh al-Qaradawi dalam menetapkan zakat
ikan hasil nelayan cenderung kepada ijtihad dibidar:g tarjih atau ijtihad
intiga’i, dimana ia lebih cenderung untuk mentarjih dan m.emilih pendapat
yang terkuat dari bebérapa pendapat para ulama ahli figh terdahulu yang

sesuai dengan maqasid al-syari’al.
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B. Saran-Saran

Sebelum menutup penyusunan skripsi ini, perkenankanlah penyusun

memberikan saran-saran dengan harapan semoga dapat bermanfaat khususnya

bagi penyusun dan umumnya bagi pembaca semua :

1.

(S

f\))

Penyusun menyarankan agar dalam memahami nas tidak terbatas pada
pemahaman teks secara verbal, namun juga harus melihat ruh al-syari’at
yang‘dibawa dari teks tersebut, sehingga dapat tercapai pemahaman yang
mendekati kesempurnaan sesuai yang dikehendaki syar’i.

Diharapkan kepada setiap muslim vyang memiliki harta benda lebih dari
cukup (nisab) agar mengeluarkan zakatnya seperti yang ditekankan al-
Qaradawi dimuka. Hal ini dimaksudkan agar zakat dapat membersihkan
harta dan jiwa si pemilik, disamping sebagai wujud solidaritas terhadap
kaum papa.

Dalam melihat pemikiran seseorang, hendaknya diperhatikan latar
belakang, sosio-kultural dan masa dimana seseorang tersebut  hidup,
iarena hal tersebut membawa pengaruh bagi pemikiran seseorang dalam
berijtihad dan agar terhindar dari sifat fanatisme dan taklid buta.

Bagi para mujtahid, hendaknya dalam berijtihad memperhatikan metode-
metode istinbat yang lain disamping berpegang teguh pada nas dan hadis,
sehingga diharapkan dapat menghasilkén ketetapan hukum yang tidak
kaku, hukum akan selalu seiring dengan perkembangan zaman, hal int

menuntut para sarfjana muslim untuk mengadakan pembaharuan-
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pembaharuan terhadap ketetapan hukum vang sudah tidak relevan atau

terhadap permasalahan yang belum ditetapkan status hukumnya.
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DAFTAR TERJEMAHAN

NQO |

EN

HLM

TERJEMAHAN

BABI |

| kamu

Hai orang-orang yang beriman nafkahkanlai (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan ;
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bum1 untuk |

o

Ambillah zakat dari sebagian harta mercka, dengan zakat |
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dar
mendoalah untuk mereka

i NI

(WS

18

Hai orang-orang yang beriman nafkahkanleh (di jalan |
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dani bumi untuk
kamu

19

Apa yang telah kita nyatakan tentang ambar Gan hiasan
yang berasal dari laut seperti mutiara dan lain-lainnya
berlaku juga terhadap ikan yang berhasil ditangkap. Hasil
ikan itu sangat besar dan menghasilkan vang yang sangat
banyak semenjak digarap oleh perusahaan-perusahaan |
besar dengan peralatan modern. Oleh karena itu tidak
wajar sama sekali apabila ikan tidak terkena kewajiban
berdasarkan penganalogian dengan barang tambang, hasil
pertanian dan lain-lain

Lh

36

13

‘kamu

Hai orang-orang yang beriman nafkahkanleh (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk

37

14

‘Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang misxin

o

yang meminta-minta dan orang miskin yang tidak
mendapat bagian

14

‘sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk

Hai orang-orang vang beriman nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan

i

kamu ]

14

'Hukum itu berputar bersama iilat hukumnya, Jzka illatnya |

masih ada, hukumnya tetap dan jika illatnya >udah tidak
ada, maka hukumnya pun tidak ada

15

Agar harta itu jangan hanya beredar diantara orang-orang
kaya saja diantara kamu

0

16

Perubahan hukum itu karena perubahan zaman, waktu
dan keadaan

BAB I

11

e
(O]

Sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT |
diserahkan kepada orang-orang vang berhak




12

atas hak Allah kepada fugaha, dinamakan zakat karena

Nama terhadap sesuatu yang dikeluarkan oleh manusia

didalamnya mengandung pengharapan berkah, pensucian
jiwa dan pertumbuhan yang baik |

Memberikan sebagian harta yang telah mencapai satu
nisab kepada fakir (mustahzk) ainnya tanpa disifati oleh |
larangan-larangan  syara’ yang mencegah dalam {
penggunaannya

14

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’ lah i
beserta orang-orang yang ruku’

15

14

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah untuk mereka

16

15

(menjalankan) agama yang lurus dan supaya mereka

Padahal mereka tidak disurnh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada Nya dalam

mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan yang
demikian itulah agama yang lurus

17

16

25

Maka beritahukanlah olehmu kepada mereka (ajarkanlah) |
bahwa sesungguhnya Allah memerintahkan membayar
zakat pada harta mereka diambil dari orang yang kaya
diantara mereka dan diberikan kepada mereka yang
miskin

18

17

25

| Agama Islam didirikan oleh lima dasar yaitu bersaksi
i bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwasanya

Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat,
membayar zakat, menunaikan ibadah haji ke Baitullah
dan puasa di bulan Ramadan

19

28

29

Hai orang-orang yang beriman nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu

BAB III

31

49

Sesungguhnya ambar dan semua jenis barang hiasan
yang diambil dari laut harus dikeluarkan zakatnya |
sebesar seperlima !

21

49

Ambillah dari barang hiasan dari laut dan ambar sebesar |
sepersepuluh ~

3]
[y

Tidak ada zakat atas suatu kekayaan sampai berlalu satu
tahun

BAB IV

N
(o]

55

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah untuk mereka

(W4
(@)}

Hai orang-orang yang beriman nafk thkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan |

i




sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu

i
i

{

57

Menerangkan hukum sesuatu yang tidak ada nasnya
dalam  al-Qur'an  dan  hadis dengan  cara
membandingkannya dengan sesuatu yang ditetapkan

| hukumnya berdasarkan nas

Menghubungkan sesuatu perkara yang tidak ada nas
tentang hukumnya kepada perkara lain yang ada nas
hukumnya karena keduanya berserikat dalam illat hukum

27

16 |

58

Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,

' maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan

Rasuluilah (sunnahnya)

28

29

62

Dalam tanaman yang diairi air hujan atau sungai wajih_

dikeluarkan zakatnya sesepuluh dan yang diain dengan
disirami maka zakatnya separuh dari sepersepuluh

38

66

Hukum itu berputar bersama illat hukumnya, jika illatnya

| masih ada, hukumnya tetap dan jika illatnya sudah tidak |

ada, maka hukumnya pun tidak ada

i

67

Perubahan hukum itu karena perubahan zaman, waktu
dan keadaan

i
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